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Abstrak 

Nama : Nurjani  

NIM : 180704006 

Program Studi : Kimia 

Judul : UJI KESTABILAN ZAT WARNA BETASIANIN DARI 

EKSTRAK BUNGA KENOP (Gomphrena globosa L) 

Tanggal Sidang : 26 Desember 2023 

Tebal Skipsi : 57 

Pembimbing I : Febrina Arfi, S. Si., M. Si. 

Pembimbing II : Muslem, S. Si., M. Sc. 

Kata Kunci : Bunga Kenop, Betasianin, Pewarna Alami 

 

Bunga kenop merupakan salah satu bunga yang mempunyai kandungan betasianin 

yang berpotensi digunakan sebagai pewarna alami dengan cara diekstraksi. 

Pigmen tersebut dapat diisolasi dengan metode maserasi. Pokok permasalahan  

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kestabilan zat warna betasianin dari bunga 

kenop (Gomphrena globosa linn) dilihat dari pH, pemanasan dan penambahan 

asam. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kestabilan zat warna betasianin 

dari bunga kenop berdasarkan nilai pH, pemanasan, dan penambahan asam. 

Ekstrak etanol yang diperoleh dianalisis menggunakan spektrofotometer 

ultraviolet visible (UV-Vis) pada panjang gelombang 400-700 (nm). Hasil yang 

didapat panjang gelombang bunga ie suum sebesar 485 dengan warna biru muda, 

dan bunga lamgugop mendapat panjang gelombang 472 dengan warna biru. Hasil 

Uji kestabilan betasianin terhadap perubahan suhu dan pH menunjukkan bahwa 

warna betasianin paling stabil pada pH 3 dengan warna biru untuk bunga 

lamgugop dan pH 4 berwarna biru untuk bunga ie suum. Untuk pemanasan bunga 

lamgugop stabil pada suhu 60˚C berwarna biru, sedangkan bunga ie suum sudah 

mengalami perubahan warna pada suhu 25˚C. Ekstrak yang ditambahkan asam 

juga stabil terhadap pemanasan dan penggunaan suhu tinggi.  
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Abstract 

: Nurjani  

: 180704006 

Study Program : Chemistry 

Title : STABILITY TEST OF BETASIANIN COLOR 

MATERIALS FROM KENOP FLOWER EXTRACT 

(Gomphrena globosa L) 

Session Date : 3 January 20 : 51 : 26 December 2023 

Thesis Thickness : 57 

: Febrina Arfi, S. Si., M. Si. 

 : Muslem, S. Si., M. Sc. 

 : Kenob Flower, Betasianin, Natural Colorant 

 

Cinnamon is one of the flowers that contains betacyanin that is potentially used as 

a natural dye by extraction. The pigments can be isolated by maseration. The 

problem with this study is how the stability of the beta-cyanine colorant of the 

cinnamon flower (Gomphrena globosa linn) is seen from the pH, heating, and 

acid addition. The ethanol extract obtained was analyzed using an ultraviolet-

visible (UV-Vis) spectrophotometer at a wavelength of 400-700 (nm). The results 

obtained were 485 wavelengths of flowers ie suum and 472 waves of lamgugop. 

The results of the test of stability of betasianin against temperature changes and 

pH showed that the color of betazianin was most stable at the pH 3 for the blue  

flower of the lamguggop, the pH 4 for blue the flowers of the suum. The extract 

added acid is also stable against heating and high temperature use. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang  

 Tumbuhan secara alami mengandung zat warna. Zat warna alam 

mempunyai warna yang indah, sulit ditiru, mudah terurai dibandingkan dengan zat 

warna sintetik (Anggryani, 2021). Zat warna adalah senyawa organik berwarna 

yang digunakan untuk memberi warna suatu objek. Aneka jenis pewarna ada yang 

berupa bubuk, pasta atau cairan (Fatimah, 2018). Zat warna alami  dapat di 

temukan pada tumbuhan, seperti buah naga, blueberry, bit, strawberry dan 

manggis. Pada  biji-bijian seperti biji kusumba dan biji jambu;  pada bunga, 

seperti  bunga kenop, bunga mawar, bunga telang, bunga saffron dan rosella; 

pada getah, daun, kulit, dan lemak (Pringgenies dkk., 2013).  

Bunga sangat berpotensi dimanfaatkan sebagai  sumber pewarna alami, hal 

ini dikarenakan kandungan betasianin di dalamnya. (Coultate, 1996). Betasianin 

memiliki kegunaan sebagai senyawa chemosensor dalam indikator asam-basa, 

sensor anion, sensor beberapa senyawa basa, dan reagen dalam deteksi kerusakan 

bahan pangan (Havlikova dan Mikova., 1983). Betasianin adalah pigmen alami 

yang banyak ditemukan pada tanaman dari famili amarantaceae. Salah satu 

tanaman dari famili amarantaceae adalah bunga kenop  (Gomphrena globosa). 

Bunga ini memiliki warna merah ke unguan dan tumbuh melimpah dengan 

ketersediaan yang cukup banyak dan perawatannya juga sangat mudah sehingga 

banyak digunakan sebagai pewarna alami makanan (Khuluq., 2017). 

Betalain mempunyai dua subklas yaitu betacyanin dan betaxanthin yang 

masing-masing memberikan warna merah-violet dan kuning-oranye pada bunga, 

buah dan jaringan vegetatif. Berdasarkan struktur kimianya betasianin dan 

betaxanthin lebih lanjut diklasifikasikan menjadi beberapa grup. Betasianin 

mempunyai empat grup yaitu betanin, amaranthine, gomphrenin dan 2-

Descarboxy-betanin sedangkan betaxanthin mempunyai tiga group yaitu konjugat 

dari asam amino, konjugat dari amine dan struktur semi sintetik (Faridah, 

dkk.,2014).  
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Sejauh ini, penelitian tentang ekstraksi betasianin pada tanaman telah 

banyak dilakukan, terutama pada tanaman bit. Penelitian ini mencakup ekstraksi 

betasianin pada buah opuntia (Opuntia lasiacantha), akar bit, dan buah kaktus 

menggunakan pelarut air:etanol dan sitrat pospat. Penelitian ini menemukan 

bahwa pelarut air:etanol memberikan hasil ekstraksi terbaik dengan selisih 1,1 

mg/100, dan suhu ekstraksi tanaman menjadi lebih rendah daripada pelarut 

(Khuluq, 2010). 

Bunga kenop (Gomphrena globosa) dapat tumbuh di berbagai kondisi 

geologi termasuk seperti kawasan geothermal. Suhu dan pH tanah di daerah ini 

lebih tinggi dibandingkan dengan daerah biasa. Kondisi ini mempengaruhi 

kandungan metabolit yang disertai tanaman tersebut, termasuk betasianin. 

(Hidayat, 2017). Betasianin diketahui sangat sensitif terhadap perubahan warna 

temperatur maupun pH. Beberapa penelitian melaporkan bahwa terjadi perubahan 

warna betasianin setiap temperatur dan pH dinaikkan atau diturunkan (Havlikova 

dan Mikova., 1983). Penambahan indikator diperlukan untuk menentukan pH 

larutan. Indikator ini digunakan untuk mengetahui apakah larutan bersifat asam, 

basa, atau garam atau untuk mengetahui perubahan warna pada larutan yang akan 

menentukan nilai pH nya (Andryani., 2015). 

Betasianin dapat diperoleh dengan metode ekstraksi, baik menggunakan air 

maupun alkohol. Namun demikian, penggunaan air sebagai pelarut akan 

menyulitkan proses pemekatan. Pemisahan air memerlukan temperatur yang 

cukup tinggi sehingga berpotensi merusak betasianin. Stabilitas betasianin 

diketahui menurun pada temperatur diatas 70 ˚C (Havlikova dan Mikova., 1983). 

Uji stabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar stabilitas dan tingkat 

kerusakan filtrat betasianin terutama pada pengaruh suhu, pH, cahaya dan lama 

penyinaran (Khuluq, 2010).  

Pada tahun 2014 telah melakukan penelitian mengenai kestabilan pigmen 

betasianin terhadap temperatur, dimana sampel diberikan perlakuan pada tiga 

temperatur yang berbeda, yaitu pada temperatur 2°C, 25°C, dan 75°C. Dari hasil 

penelitian ini didapatkan bahwa pada suhu 75°C, pigmen betasianin mengalami 

degradasi terbesar dengan kecepatan rata-rata 82,76 x 10-3 /h. Pada tahun 2011 

juga telah melakukan pertnelitian mengenai kestabilan pigmen betalain terhadap 
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temperatur. Sampel yang digunakan adalah buah naga merah, dimana sampel 

diberi tiga perlakuan temperatur yang berbeda, yaitu pada temperatur 25°C, 50°C, 

dan 85°C. Dari hasil penelitian diketahui bahwa sampel mengalami degradasi 

warna hingga 30% di awal penyimpanan pada temperatur 80°C (Sari, dkk., 2018). 

Vegetasi tumbuhan daerah geothermal merupakan vegetasi tumbuhan yang 

memiliki karakteristik berbeda dan sangat perlu untuk diketahui mengingat 

vegetasi tumbuhan daerah geothermal merupakan vegetasi yang menjadi potensi 

lokal yang ada di Aceh. Begitu pula dengan daerah lamgugop dengan dataran 

rendah yang memiliki pertumbuhan tanaman yang melimpah yang dapat 

dimamfaatkan untuk bahan alami pangan seperti contoh bunga kenop (Hidayah, 

M., 2017).  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti melakukan penelitian dari bunga 

kenop (Gomphrena globosa) dengan mengekstraksi zat warna betasianin 

menggunakan parameter spekrofotometer UV-Vis. Dengan menggunakan bagian 

tanaman bunga dengan tujuan untuk mengetahui kualitas  warna yang dihasilkan 

melalui uji pH, asam dan ekstrak kering dari ekstrak bunga kenop (Gomphrena 

globosa). Dengan demikian diharapkan nantinya dapat meningkatkan daya guna 

bunga kenop (Gomphrena globosa) bahwa bunganya sangat menguntungkan bagi 

masyarakat, tidak hanya digunakan untuk tanaman hias tetapi juga bisa digunakan 

untuk pewarna alami.  

 

I.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat rumuskan pokok  permasalahan  

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana kestabilan zat warna betasianin dari bunga 

kenop (Gomphrena globosa linn) dilihat dari pH, pemanasan dan penambahan 

asam. 

 

I.3. Tujuan penelitian   

Tujuan dari rumusan masalah yaitu Untuk  mengetahui kestabilan zat warna 

betasianin dari bunga kenop (Gomphrena globosa l) dilihat dari pH, pemanasan 

dan penambahan asam. 
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I.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Dapat menambah pengetahuan tentang kestabilan warna bunga kenop 

(Gomphrena globosa). 

2. Dapat mengetahui cara pembuatan zat warna alami.  

  

I.5. Batasan Masalah  

Batasan penelitian ini adalah 

1. Bunga kenop yang di ambil di daerah Lamgugop dan Ie Suum berwarna 

merah ke unguan. 

2. Parameter ekstrak zat warna betasianin terdiri dari stabilitas zat warna 

betasianin terhadap pemanasan, uji kestabilan zat warna betasianin 

terhadap pH dan ekstrak kering dari bunga kenop 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1.   Bunga Kenop 

Salah satu anggota famillil Amaranthacelael adalah tanaman bunga kelnop. 

Ada banyak nama bunga yang belrasal daril daelrah melrelka, selpelrtil Kelmbang Putelr, 

Ratnapakaja (Sumatelra dan Mellayu), Bunga Kancilng, Adas-Adasan (Jawa), 

Tailmantulu (Sulawelsil), dan Ratna (Balil). Bunga kelnop tumbuh selcara lilar dil 

keltilnggilan 1.400 meltelr dil atas pelrmukaan laut dil telmpat yang cukup melndapat 

silnar mataharil langsung. (Bachtilar., 2021). 

 

Gambar.I lI l.1. Bunga Kelnop (Gomphrelna globosa lilnn) 

(Dokumelntasil prilbadil) 

Klasilfilkasil bunga kelnop selbagail belrilkut:  

Kilngdom : Plantael       

Dilvilsil      : Tracelophyta 

Kellas       : Magnolilopsilda 

Ordo        : Caryophyllanael    

Famillil      : Amaranthacelael 

Gelnus      : Gomphrelna 

Spelsilels    : Gomphrelna globusa Lilnn  

(Bachtilar., 2021). 

Bunga kelnop dilgunakan selbagail tanaman helrbal dan selbagail tanaman hilas 

dil pelkarangan. Bagilan daunnya belrwarna hiljau delngan telpil rata, belrtangkail 

pelndelk dan belrbelntuk melmanjang delngan ujung melruncilng. Pelrmukaan atas 
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daunnya melmillilkil rambut kasar belrwarna putilh, seldangkan pelrmukaan bawahnya 

melmillilkil rambut halus. Batang hiljau kelmelrahan melmbelsar dil ruas pelrcabangan. 

Bunga tunggal belrbelntuk bola bulat dan dapat belrwarna putilh, melrah jambu, 

oranyel, atau melrah tua kelunguan. Namun, buahnya adalah kotak selgiltilga delngan 

lapilsan tilpils belrwarna putilh dil selkiltarnya dan belrbiljil satu. (Bachtilar, 2021). 

Kandungan beltasilaniln selbelsar 1,3 mg/g pada bunga selgar bunga kelnop 

adalah salah satu daril banyak bunga daril famillil amaranthacelael yang melngandung 

pilgmeln alamil beltasilaniln. Beltasilaniln, pilgmeln alamil belrwarna melrah-vilolelt, larut 

dalam ailr. Telrdapat dalam tanaman dalam belntuk glilkosilda yang belrfungsil 

selbagail elstelr delngan monosakarilda. Beltasilaniln pelrtama kalil diltelmukan dan 

dililsolasil daril gula bilt (belta vulgarils). Ilnil dapat dilgunakan selbagail pilgmeln atau zat 

pelwarna alamil pada bahan pangan. Selcara iln viltro, beltailsilaniln daril gula bilt 

melnunjukkan kelmampuan untuk melnilngkatkan elnzilm fasel I lI l. (Bachtilar, 2021). 

Melnurut pelnelliltilan Velronilca (2020), bunga kelnop (Gomphrelna globosa) 

melmillilkil manfaat selpelrtil antiljamur, antilkankelr, antil ilnflamasil dan antiloksildan, 

selnyawa antrakuilnon, pilgmeln warna beltasilaniln, analgelsilk, glilkosilda, koumariln, 

karbohildrat, felnol, galmphrelniln I lIlI l, dan stelroild. Sellailn iltu dalam, Kusmilatil (2017) 

Sellailn iltu, elkstrak bunga kelnop, juga dilkelnal selbagail gomphrelna globosa, 

melngandung zat antilbaktelril yang dilpelrcaya dapat melnghelntilkan pelrkelmbangan 

baktelril selpelrtil Bacilllus subtillils, E lschelrilchila colil, Salmonellla typhil, Pseludomonas 

aelrugilnosa, dan Staphylococcus aurelus. Taniln, saponiln, alkaloild, dan flavonoild 

adalah belbelrapa antiloksildan yang telrdapat pada Gomphrelna globosa yang 

belrfungsil untuk melmblokilr melkanilsmel meltabolilsmel dan melnghelntilkan 

kelmampuan sell baktelril untuk belrkelmbang bilak. 

Untuk pelngobatan helrbal, bagilan-bagilan tumbuhan ilnil bilasanya dapat 

dilgunakan, selpelrtil bagilan bunga atau selmua bahan helrbal, bailk selgar maupun 

yang tellah dilkelrilngkan. Delngan melnggunakan panas, prosels pelngelrilngan 

melngelluarkan selbagilan belsar ailr daril suatu bahan (Bachtilar, 2021).  

 

II.2. Zat Warna Alami   

Beltasilaniln adalah salah satu zat pelwarna alamil yang dapat dilgunakan 

dalam elkstrak. Pelndahulu kilta tellah melnggunakan zat warna daril tanaman, selpelrtil 
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bunga rosellla, kunyilt, daun sujil, dan daun pandan. Helmoglobiln dan miloglobiln, 

yang masilng-masilng melmillilkil ilntil belsil dan telrdilril daril proteliln, mellakukan fungsil 

yang selrupa, yailtu melngangkut oksilgeln yang dilbutuhkan meltabolilsmel. (Anonilm, 

2009). 

Belntuk dan kadar zat pelwarna alamil belrvarilasil daril tumbuhan kel helwan, 

dan belrvarilasil telrgantung pada ilklilm, tanah, dan umur tumbuhan. Pelwarna alam 

yang dilbuat daril elkstrak tumbuh-tumbuhan telrdilril daril pilgmeln silnteltils yang 

melmillilkil struktur kilmila yang sama delngan pelwarna alamil. Golongan pelwarna ilnil 

telrdilril daril karotelnoild murnil, selpelrtil beltakaroteln (warna kunilng oranyel), 

canthaxanthiln (warna melrah), dan apokaroteln (warna melrah oranyel). Jilka 

dilgunakan, selmua pelwarna ilnil melmillilkil batas konselntrasil maksilmum. Pelwarna 

alam melmillilkil elfelk warna yang sangat alamil, konselntrasil pilgmeln yang relndah, 

stabilliltas pilgmeln yang relndah, dan spelktrum warna yang luas. (Kartilkasaril, 2016).  

Klasilfilkasil zat warna dildasarkan pada bagailmana melrelka dilpelrolelh. Zat warna 

alamil, yang belrasal daril milnelral, tumbuhan, dan helwan. Zat warna buatan 

(silnteltilk), yang belrasal daril relsildu pelnyulilngan dan milnyak bumil. Jelnils zat warna 

yang tildak larut dalam ailr adalah Warna pilgmeln, ilnil adalah zat warna yang tildak 

dapat melnyelrap selrat telkstill, selhilngga harus dilcampur delngan relsiln. Melrelka 

dilgunakan untuk melwarnail kulilt, produk kosmeltilk, dan bahan pellapils. Warna 

dilspelrsil, ilnil adalah zat warna organilk yang dilbuat selcara silnteltilk dan dilgunakan 

untuk melncellupkan selrat telkstill. (Wilnarno, 2004).  

Pelwarna yang belrasal daril bahan alamil, selpelrtil (Hildayat, 2006): 

1. Klorofill 

Pilgmeln hiljau yang dilhasillkan daril daun banyak dilgunakan dalam 

makanan. Banyak produk kelselhatan selkarang melnggunakannya. Pilgmeln 

klorofill banyak diltelmukan pada deldaunan selpelrtil katuk, pandan, sujil, dan 

lailnnya.  

2. Karoteln  

Pilgmeln yang belrwarna jilngga hilngga melrah dapat diltelmukan daril belrbagail 

bahan selpelrtil wortell dan pelpaya. Karoteln dilgunakan untuk melwarnail 

milnyak dan produk lelmak selpelrtil margariln dan milnyak gorelng. 
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3. Bilksiln  

Bilksiln adalah pilgmeln kunilng yang dilbuat daril biljil pohon Bilxa orelllana 

dan dilgunakan untuk melwarnail melntelga, margariln, milnyak jagung, dan 

salad drelssilng. 

4. Karamell  

Pilgmeln ilnil me lnghasillkan warna coklat gellap karelna karbohildrat, gula 

pasilr, laktosa, dan lailnnya dilhildrolilsils. 

5. Beltasilaniln  

Pilgmeln ilnil melnghasillkan belrbagail warna pada bunga dan buah-buahan, 

selpelrtil buah anggur, strawbelrry, duelt, bunga mawar, kanna rosellla, pacar 

ailr, kulilt manggils, kulilt rambutan, ubil jalar ungu, daun bayam melrah, dan 

bunga kelnop. 

6. Taniln  

Pilgmeln ilnil melnghasillkan geltah yang belrwarna coklat. 

7. Kurkumiln  

Pilgmeln kunyilt yang melnghasillkan warna kunilng bilasanya dilgunakan 

selbagail salah satu bumbu dapur dan melmbelrilkan warna kunilng pada 

masakan yang kilta buat. 

 

II.3. Pigmen 

Selkumpulan Selbuah organilsmel dildelfilnilsilkan selbagail organilsmel yang 

belrasal daril tumbuhan atau helwan. Melskilpun pelwarna alamil dapat diltambahkan 

kel makanan, belbelrapa pelwarna silnteltils telrutama karotelnoild tildak melmelrlukan 

pelmelrilksaan toksilkologil yang keltat selpelrtil bahan pelngilsil lailn. (Dzilelzak, 1988). 

Melskilpun belbelrapa zat warna alamil tildak melnguntungkan dan tildak stabill sellama 

prosels dan pelnyilmpanan, pilgmelnnya bilasanya belrasal daril tumbuh-tumbuhan. 

Selmakiln banyak orang melnggunakan zat warna silnteltilk karelna melrelka lelbilh 

murah, lelbilh mudah dilgunakan, lelbilh stabill, lelbilh tahan telrhadap belrbagail kondilsil 

lilngkungan, daya melwarnail yang lelbilh kuat, dan relntang warna yang lelbilh luas. 

I lnil karelna stabilliltas zat warna silnteltilk dilpelngaruhil olelh faktor-faktor selpelrtil 

cahaya, oksilgeln, logam belrat, oksildasil, telmpelratur, keladaan ailr, dan pH. Pelwarna 

alamil belrasal daril tumbuhan dan helwan (selpelrtil flamilnggo dan ilkan salelm yang 
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belrwarna melrah muda) dan helwan (selpelrtil karamell, coklat, dan daun sujil) 

(Fatilmah, 2018). 

Sellama prosels pelngolahan dan pelnyilmpanan bahan, pilgmeln harus stabill 

dan melmillilkil daya larut yang bailk. Beltalailn, pelwarna alamil yang banyak 

dilgunakan dalam makanan, melngandung banyak viltamiln dan milnelral yang 

melnilngkatkan daya tahan dan meltabolilsmel tubuh. Namun, tanaman yang 

melngandung beltalailn tildak melnghasillkan beltalailn selbanyak antosilaniln. Elthanol 

adalah pellarut yang selrilng dilgunakan untuk melngelkstrak pilgmeln beltalailn. 

Selmakiln banyak konselntrasil pilgmeln yang dilbelrilkan, selmakiln ilntelns warna yang 

dilbuat. Delngan keladaan yang lelbilh asam, dilndilng sell vakuola lelbilh mudah pelcah, 

yang melngakilbatkan pelnilngkatan pilgmeln beltasilaniln melrah ungu dan pelnilngkatan 

jumlah beltasilaniln yang dilukur mellaluil absorbansil (Farildah dkk., 2014).  

 

II.4. Betasianin 

Antosilaniln, karotelnoild, dan beltalailn adalah komponeln pelntilng daril bunga 

dan buah. Dua subklas beltalailn, beltasilaniln dan beltaxantiln, melmbelrilkan warna 

melrah-vi lolelt dan kunilng-orangel pada bunga, buah, dan jarilngan velgeltatilf. 

Beltalailn belrsilfat larut dalam ailr (Grotelwold, 2006). Karelna pilgmeln beltasilaniln 

tildak stabill telrhadap panas, cahaya, oksilgeln, dan sulfur diloksilda, telrutama dalam 

kondilsil belrailr, pilgmeln beltasilaniln dalam belntuk selrbuk kelrilng lelbilh tahan 

telrhadap panas darilpada dalam belntuk cailr. Viltamiln C juga melmillilkil kelmampuan 

untuk melnstabillkan warna. pH antara 3.0 dan 7.0 tildak melmelngaruhil kelstabillan 

warna; pada pH 5.0, pilgmeln stabill (Frildd, 1999). 

 

Gambar I lI l. 2 Struktur Beltalailn (Saril, dkk., 200). 
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Beltasilaniln melmillilkil kelmampuan antiloksildan yang kuat. Beltasilaniln 

melmillilkil kelmampuan untuk melnyelrap relaktilf oksilgeln daril spelsilels telrtelntu, selpelrtil 

radilkal hildroksill (OH), yang melrupakan ageln yang melnyelbabkan kelrusakan 

oksildatilf. Dua jelnils beltalailn adalah beltaxantiln, yang melmillilkil warna kunilng, dan 

beltasilaniln, yang melmillilkil warna melrah kel unguan. Beltaniln, atau aglilkonya 

beltanildiln, adalah pilgmeln utama umbil bilt (Belta vulgarils). Prosels kondelnsasil asam 

bellatamat delngan cyclo-DOPA melnjadil beltanildiln aglilkon, belntuk mayoriltas 

beltasilaniln selcara alamil, adalah hasill daril pelmbelntukan beltasilaniln melrah-ungu. 

Beltasilaniln dilbuat daril 3,4-dilhildroksilfelnillalanilna (DOPA), asam amilno aromatilk 

yang dilbelntuk mellaluil konjugasil asam amilno atau turunannya atau mellaluil 

glilkosillasil. Ilnil adalah pelrbeldaan kilmilawil antara beltasilaniln dan antosilaniln. Salah 

satu ilstillah yang bilasa dilgunakan untuk melnggambarkan beltaniln adalah beltaniln 

(5-O-β-glucosildel) (Khuluq, 2007).  

Beltasilaniln melmillilkil elfelk yang belrbelda delngan pelrubahan pH darilpada 

antosilaniln, yang belrfungsil selbagail pelwarna alamil yang larut ailr. Hildrolilsils asam 

melmbuat beltaniln lelbilh tildak stabill darilpada antosilaniln. Pelmanasan beltasilaniln 

delngan udara kelrilng pada pH neltral melnyelbabkan kelrusakan dan belrwarna coklat, 

teltapil cukup stabill dalam kondilsil prosels makanan. Olelh karelna iltu, beltasilaniln 

dilanggap dapat dilgunakan selbagail pelwarna makanan selpelrtil pelrmeln. Suhu, pH, 

oksilgeln, cahaya, dan Aw (aktilviltas ailr) melmelngaruhil stabilliltas beltasilaniln. Suhu 

melmpelngaruhil stabilliltas warna, teltapil tanpa oksilgeln atau asam askorbat, 

pelnurunan warna lelbilh belsar. (Khuluq, 2007). 

 

II.5. Ekstraksi 

Salah satu cara untuk melmilsahkan dua atau lelbilh bahan delngan 

melnambahkan suatu pellarut telrtelntu adalah elkstraksil. Prosels dilspelrsil zat telrlarut 

dil antara dua pellarut yang tildak salilng belrcampur dilkelnal selbagail elkstruksil. Ailr 

dan pellarut organilk selpelrtil kloroform, eltelr, dan alkohol adalah pellarut yang 

umum dilgunakan sellama prosels elkstraksil. Zat-zat telrlarut akan telrselbar dil antara 

lapilsan ailr dan organilk selsuail delngan tilngkat kellarutan masilng-masilng. Elkstraksil 

belrulang kalil delngan jumlah pellarut yang lelbilh kelcill lelbilh elfelktilf darilpada 

elkstraksil selkalilgus delngan jumlah pellarut yang banyak. Dua jelnils elkstraksil 
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telrpilsah: elkstraksil padat-cailr dan elkstraksil cailr-cailr, juga dilselbut selbagail elkstraksil 

pellarut (Sudjadil, 1988). 

Telkstur, kandungan, dan silfat selnyawa yang dililsolasil melnelntukan meltodel 

elkstraksil yang dilgunakan untuk melngilsolasil suatu selnyawa daril bahan alam. 

Sokleltasil, maselrasil, dan pelrkolasil adalah belbelrapa meltodel elkstraksil. Maselrasil 

adalah meltodel elkstraksil dil mana bahan dilpelrelndam delngan pellarut yang selsuail 

delngan selnyawa aktilf. E lkstraksil dillakukan delngan pelmanasan relndah atau tanpa 

pelmanasan. Waktu, jelnils pellarut, ukuran partilkell, suhu, dan pelrbandilngan bahan 

dan pellarut adalah belbelrapa faktor yang melmpelngaruhil elkstraksil. Telknilk 

maselrasil ilnil melmillilkil keluntungan bahwa zat aktilf yang dilelkstrak tildak akan 

rusak. (Pratilwil, 2010). 

Selrilngkalil, meltodel elkstraksil melnggunakan suhu ruang; namun, meltodel ilnil 

melmillilkil kelkurangan, yailtu prosels elkstraksilnya kurang selmpurna. Akilbatnya, 

Anda harus melngubah suhu untuk melncapail suhu elkstraksil yang ildelal. Suhu dapat 

melnyelbabkan kelrusakan pada bahan karelna kellarutan zat aktilf yang dilelkstrak 

melnilngkat. Olelh karelna iltu, sangat pelntilng untuk melmpelrhatilkan elkstraksilnya 

(Margareltta dkk., 2011). 

Faktor-faktor belrilkut dapat melmpelngaruhil elkstraksil delngan pellarut: suhu 

elkstraksil; selmakiln tilnggil suhu, selmakiln belsar daya larut bahan dalam pellarut, 

selhilngga telrbelntuk lelbilh banyak relndelmeln. Namun, suhu yang ildelal harus dilcaril 

karelna telrlalu tilnggil akan melnye lbabkan delkomposilsil (Markakils, 1982). Selmakiln 

lama waktu elkstraksil, selmakiln banyak zat warna yang akan dilambill karelna kontak 

antara keldua fasel selmakiln bailk. Namun, waktu elkstraksil yang lelbilh lama darilpada 

yang dilsarankan tildak akan melnilngkatkan hasill elkstraksil (Rahayu elt al., 2008). 

Pelrbandilngan antara jumlah bahan dan pellarut Selmakiln banyak solvelnt, selmakiln 

banyak anthosilaniln yang telrlarut. Namun, pelnambahan pellarut dil atas batas ildelal 

tildak mellarutkan delngan bailk (Yunilwatil dkk., 2013).  

Dalam pelnelliltilan ilnil, meltodel maselrasil dilgunakan karelna kandungan 

selnyawa organilk dalam bahan cukup tilnggil dan jelnils pellarut yang dilkeltahuil dapat 

mellarutkan selnyawa yang dililsolasil. Meltodel maselrasil sangat melnguntungkan 

karelna elfelk suhu dapat dilhilndaril; suhu tilnggil melmungkilnkan selnyawaselnyawa 

meltabolilt selkundelr telrdelgradasil. Karelna kontak langsung dan waktu yang cukup 
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lama delngan sampell, pelmillilhan pellarut yang telpat untuk prosels maselrasil akan 

melmastilkan tilngkat elfelktilviltas yang tilnggil (Hildayah, 2013). 

Meltodel maselrasil ilnil belkelrja delngan melmasukkan pellarut dan selrbuk 

tanaman yang selsuail kel dalam wadah ilnelrt yang telrtutup rapat. Keltilka konselntrasil 

pellarut dan konseltrasil sell tanaman selilmbang, prosels maselrasil belrakhilr 

(Mukhrilanil, 2014). Maselrasil dillakukan melnggunakan pellarut eltanol jelnils ilnil 

karelna pelnggunaan pellarut ailr dalam prosels pelmelkatan dapat melrusak beltasilaniln 

dalam sampell karelna tiltilk dildilh yang tilnggil (100 °C), melskilpun beltasilaniln sangat 

larut dalam ailr, suhu dil atas 40 °C tildak dapat melrusak beltasilaniln. Jilka pellarut ailr 

dilgunakan dalam prosels elkstraksil, pellarut eltanol dapat belrbahaya dalam 

pelnggunaan pangan. Delngan tiltilk dildilh yang relndah, pellarut ailr dan eltanol 

mellarutkan beltasilaniln delngan bailk dan melnghasillkan tilngkat kelpolaran yang 

hampilr sama delngan tilngkat kelpolaran beltasilaniln, selhilngga elkstraksil dapat 

dillakukan selpelnuhnya. Selcara umum, pellarut eltanol adalah pellarut yang palilng 

banyak dilgunakan dalam ilsolasil selnyawa organilk daril bahan alam karelna dapat 

mellarutkan selluruh selnyawa meltabolilt selkundelr. Tujuan daril prosels maselrasil 

adalah untuk melncapail tilngkat elfelktilviltas yang tilnggil delngan melmpelrhatilkan 

kellarutan selnyawa bahan alam dalam pellarut telrselbut (Nursyaqilla dkk., 2011). 

Karelna kellarutan beltasilaniln yang tilnggil dalam ailr, elkstraksil bilasanya 

dillakukan delngan pellarut ailr atau pellarut eltanol. E lfelktilviltas elkstraksil belrgantung 

pada kelmampuan bahan pelngelsktrak untuk mellarutkan selnyawa yang dilelkstrak. 

Delngan kata lailn, zat dapat larut jilka elnelrgil yang lelpas melncukupil untuk 

melmelnuhil kelbutuhan elnelrgil. Eltanol bilasa dilgunakan selbagail pellarut, antilselptilk, 

obat pelnelnang, ilndustril parfum, dan obat obatan seltellah felrmelntasil gula, 

karbohildrat, dan patil. E lthanol adalah pellarut organilk. Alkohol juga melrupakan 

pellarut multilfungsil yang bagus untuk elkstraksil pelndahuluan. Melnurut Khuluq 

(2007), kelbelrhasillan elkstraksil delngan alkohol saat melngilsolasil selnyawa daril 

jarilngan hiljau langsung telrkailt delngan selbelrapa jauh klorofill telrtarilk olelh pellarut.  

Silfat utama pellarut adalah kelcelndelrungannya untuk melmbelntuk ilkatan 

hildrogeln, yang melnyelbabkan teltapan dilellelktrilka yang sangat tilnggil. Alkohol 

melmillilkil kelcelndelrungan untuk melmbelntuk ilkatan hildrogeln, teltapil tildak selbelsar 

ailr, selhilngga alkohol melmillilkil kelmampuan untuk mellarutkan selnyawa polar. 
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Untuk elkstraksil beltasilaniln, eltanol, selnyawa polar, dapat dilgunakan selbagail 

pellarut (Khuluq., 2007).  

 

II.6.  Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap Pemanasan  

Faktor telrbelsar yang melnye lbabkan kelrusakan beltasilaniln juga adalah 

pelmanasan. Prosels pelmanasan telrbailk untuk melncelgah kelrusakan beltasilaniln 

adalah pelngolahan pada suhu tilnggil teltapil dalam jangka waktu yang sangat 

pelndelk (HTST). Pelmanasan beltasilaniln pada suhu 70-80 delrajat Cellcilus 

melnurunkan stabilliltasnya dan dapat melnyelbabkan pucat. Elfelk pelmanasan pada 

beltasilaniln melnunjukkan bahwa pelmanasan sangat melmpelngaruhil stabilliltas warna 

dan dapat melnyelbabkan pucat karelna beltasilaniln dilpelcahkan daril belntuk aglilkon 

melnjadil kalkon (tildak belrwarna) (Hildayah, 2013). 

Suhu cukup belrpelngaruh dalam pelnilngkatan mobilliltas pellarut untuk 

optilmalilsasil prosels elkstraksil. Selmakiln tilnggil suhu maka melnilngkatkan elnelrgil  

kilneltilk daril suatu selnyawa yang melngakilbatkan mobilliltasnya melnilngkat. Dan 

apabilla kondilsil telrselbut dilpelrtahankan maka selmakiln banyak pula jumlah 

beltasilaniln yang dapat dilelkstrak (felnnelna, 1996). 

 

II.7. Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap pH  

pH meltelr adalah alat ellelktronilk yang dilgunakan untuk melngukur kadar 

pH, atau kadar kelasaman, suatu larutan. Alat ilnil juga bilsa dilgunakan untuk 

melngukur pH unsur selmil-solild. pH strilp dan felnolptalil adalah alat lailn yang 

dilgunakan untuk melngukur kadar pH. Selnsor pH dapat dilgunakan untuk 

melngeltahuil selbelrapa asam atau basa suatu bahan. Pelngukuran dan pelngelndalilan 

nillail pH dalam belrbagail studil kilmila dan bilologil dil laboratorilum dan dalam 

belrbagail ilndustril sangat pelntilng. Meltodel konvelnsilonal untuk melngukur pH, yang 

melnggunakan kelrtas lakmus dan ellelktroda gellas, melmillilkil hasill pelngukuran yang 

kurang akurat, mudah pelcah, dan tildak kompatilbell delngan alat ukur atau selnsor 

lailn. Selbuah silstelm alat ukur yang kelcill, akurat, dan dapat melndeltelksil belbelrapa 

parameltelr selcara belrsamaan saat ilnil dapat dilbuat karelna kelmajuan telknologil 

(Joko, 2010).  
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Pada dasarnya, pelngukuran pH dildasarkan pada potelnsilal ellelktrokilmila 

antara larutan dil dalam melmbranel gellas (ellelktroda gellas) yang dilkeltahuil dan 

larutan dil luar gellas yang tildak dilkeltahuil. Ilnil dilselbabkan olelh fakta bahwa lapilsan 

tilpils gellelmbung kaca akan belrilntelraksil delngan ilon hildrogeln yang ukurannya 

rellatilf kelcill dan aktilf. Potelnsil ellelktrokilmila ilon hildrogeln atau potelntilal of hildrogeln 

akan dilukur olelh ellelktroda gellas ilnil. Suatu ellelktroda pelmbandilng dilpelrlukan 

untuk mellelngkapil silrkuilt ellelktrilk. Tambahan, pelrangkat ilnil hanya melngukur 

telgangan darilpada arus. pH, silngkatan daril pangkat hildrogeln atau kelkuatan 

hildrogeln, adalah tilngkat asam basa suatu cailran (Joko, 2010).  

 

 

Gambar. I lIl.4 Alat pH Meltelr Spelar (Dokumelntasil Prilbadil). 

Kelrusakan beltasilaniln melnilngkat delngan bahan pelngasam dil bawah pH 4. 

Selcara kelselluruhan, selmua pilgmeln akan dilujil. I lnil dillakukan delngan melnambah 

kan larutan asam atau basa pada pH yang belrbelda, melnghasillkan absorbansil 

maksilmum 535 nm pada pH 5, melnunjukkan bahwa beltasilaniln melmillilkil tilngkat 

kelstabillan yang tilnggil (Khuluq, 2007). 

 

II.8. Perbandingan Kestabilan Warna Betasianin Dengan Penambahan Asam 

Dan Tanpa Penambahan Asam 

Fakta bahwa beltasilaniln larut dalam ailr melnunjukkan bahwa ada hubungan 

antara daya mellarutkan yang tilnggil dan tilngkat kelpolaran pellarut dan selnyawa 

yang dilelkstraksil. Tujuan elkstraksil dalam suasana asam adalah untuk melnjaga pH 

beltasilaniln karelna beltasilaniln adalah pilgmeln yang stabill dalam suasana asam. 
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Pelrbeldaan dalam absorbansil dilpelngaruhil olelh teltapan dilsosilasil masilng-masilng 

jelnils asam organilk. Karelna jumlah ilon hildrogeln yang dille lpaskan kel dalam 

larutan, teltapan dilsosilasil suatu asam lelbilh tilnggil, selhilngga asam telrselbut lelbilh 

kuat. Pilgmeln beltasilaniln belrwarna melrah ungu akan melnilngkat delngan kondilsil 

yang lelbilh asam, dan pelnilngkatan absorbansil akan melnunjukkan jumlah 

beltasilaniln yang lelbilh belsar (Felnnelna, 1996). 

Sellailn iltu, kondilsil yang lelbilh asam melnyelbabkan dilndilng sell vakuola 

pelcah lelbilh banyak, yang melnghasillkan elkstraksil lelbilh banyak pilgmeln beltasilaniln. 

I lnil telrjadil karelna pellarut aquadels melmillilkil absorbansil yang tilnggil karelna tilngkat 

kelpolarannya yang tilnggil, selhilngga zat warna beltasilaniln lelbilh stabill dalam 

keladaan asam dilbandilngkan delngan keladaan basa (Felnnelna, 1996). 

 

II.9. Pembuatan Ekstrak Kering  

Pelngelrilngan adalah meltodel seldelrhana untuk pelngolahan dan pelngaweltan 

delngan melngurangil jumlah ailr selhilngga pelmbusukan dapat dilhilndaril. Kadar ailr 

dan relaksil: dalam silmplilsila, relaksil zat aktilf akan belrkurang. Pada tilngkat telrtelntu, 

ailr yang masilh telrsilsa dalam silmplilsila dapat melmbantu pelrtumbuhan kapang dan 

organilsmel relnilk lailnnya. Sellama bahan silmplilsila melngandung ailr telrtelntu dan 

seltellah sell matil, elnzilm telrtelntu dalam sell masilh dapat melngurailkan selnyawa aktilf. 

Delngan kadar ailr kurang daril 10%, silmplilsila dilanggap cukup aman. Kadar ailr ilnil 

dildelfilnilsilkan selbagail jumlah ailr yang telrselrap zat atau jumlah hildrat yang 

telrkandung (Gunawan dkk., 2004).  

Ada dua cara pelngelrilngan alamil, telrgantung pada zat aktilf dalam organ 

yang dilkelrilngkan: 

a. Delngan panas cahaya mataharil langsung, cara ilnil dillakukan untuk 

melngelrilngkan silmplilsila yang rellatilf  kelras (kayu, akar, biljil, dsb), dan 

melngandung zat aktilf yang rellatilf stabill. 

b. Delngan cara dil angiln-angilnkan dan tildak kelna mataharil langsung, cara ilnil 

untuk pelngelrilngan silmplilsila lunak (bunga, daun dsb), dan melngandung zat 

atau kandungan zat aktilf yang mudah melnguap dan tildak tahan telrhadap panas 

mataharil (Gunawan dkk., 2004).  
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Pelnggunaan maltodelkstriln untuk melmbuat selrbuk beltasilaniln mellilndungil 

pilgmeln daril pelngelrilngan dan melngurangil silfat hilgroskopils beltasilaniln, yang dapat 

melngurangil stabilliltas pilgmeln. Pilgmeln murnil beltasilaniln lelbilh celpat melnyelrap uap 

ailr daril lilngkungan darilpada molelkul beltasilaniln yang melmillilkil banyak kompone ln 

hilgroskopils. Pilgmeln dapat teltap stabill sellama 24 milnggu. (Khuluq, 2007). 

Pelngelrilngan sangat cocok untuk produk yang selnsiltilf telrhadap panas. 

Prosels pelmbelkuan dan sublilmasil, yang melnghillangkan kandungan ailr, adalah 

prosels utama. Pelmilndahan ailr atau sublilmasil pada suhu belku melncelgah 

kelhillangan nutrilsil daril selrbuk, yang melnjadilkannya meltodel pelmbelkuan belku 

yang ildelal untuk melmbuat selrbuk bilt melrah ilnstan belrkualiltas tilnggil. pH dan suhu 

pelngelrilngan melmelngaruhil stabilliltas pilgmeln melrah. Karelna keltahanan panas 

beltalailn, melnambahkan maltodelxtriln dapat melmpelrtahankan kelrusakan pilgme ln 

dan silfat antiloksildannya. (Margono, 2014). 

 

II.10. Spektrofotometer UV-Vis 

Spelktrofotomeltelr UV-Vils melnggabungkan prilnsilp spelktrofotomeltril 

ultravilolelt dan tampak. Sumbelr cahaya ultravilolelt dan vilsilbell adalah dua sumbelr 

cahaya yang dilgunakan olelh pelrangkat ilnil. Dalam kilmila analilsils, 

spelktrofotomeltril, yang dildasarkan pada ilntelraksil antara cahaya dan matelril, 

dilgunakan untuk melngukur komposilsil sampell selcara kuantiltatilf dan kualiltatilf. 

Telknilk ilnil sangat mudah, celpat, dan selnsiltilf, dan belrlaku untuk selnyawa yang 

sangat kelcill. (Belhelra, 2012). Panjang gellombang silnar tampak (vilsilblel) adalah 

400-750 nm, seldangkan silnar ultravilolelt (UV) adalah 200-400 nm. Untuk analilsils 

kuantiltatilf, spelktrofotomeltelr UV-Vils lelbilh banyak dilgunakan darilpada untuk 

analilsils kualiltatilf. Delngan melngukur absorban pada panjang gellombang telrtelntu, 

hukum Lambelrt-Belelr dapat dilgunakan untuk melngeltahuil konselntrasil analilt dalam 

larutan. (Gandjar dan Rohman., 2007) 

Hukum Lambelrt Belelr melrupakan hubungan antara selrapan cahaya delngan 

konselntrasil zat dalam larutan. Dilbawah ilnil adalah pelrsamaan Lambelr belelr: 

A = - log T  atau  A= ε.b.c  

Dilmana:  

A = Absorbans.  
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T = Transmiltan . 

ε = Absorviltas molar (mol-1).  

c = Konselntrasil zat (mol/jam).  

b = Panjang sell (cm) 

(Helnry dkk., 2002). 

Prilnsilp kelrja spelktrofotomeltelr UV-Vils adalah bahwa keltilka cahaya 

monokromatilk mellaluil suatu meldila (larutan), selbagilan dilselrap (I l), dilpantulkan 

(lr), dan dilpancarkan (I lt). Untuk melnggunakan rumus telrselbut dalam pelngukuran 

kuantiltatilf, kurva kalilbrasil daril hubungan konselntrasil delrelt larutan alat dilgunakan 

untuk melnganalilsils suatu unsur yang belrkadar relndah selcara kualiltatilf dan 

kuantiltatilf. Pelnelntuan kualiltatilf dildasarkan pada puncak spelktrum suatu unsur 

pada panjang gellombang telrtelntu, seldangkan pelnelntuan kuantiltatilf dildasarkan 

pada nillail absorbansil yang. Hukum Lambelrt-Belelr, yang melnyatakan bahwa 

keltilka suatu cahaya monokromatils dillelwatkan mellaluil suatu meldila yang 

transparan, ilntelnsiltas cahaya yang diltransmilsilkan selbandilng delngan telbal dan 

kelpelkaan meldila larutan yang dilgunakan, adalah yang melndasaril pelngukuran 

spelktrofotomeltelr ilnil saat dilgunakan (Yanlilnastutil & Fatilmah (2016). ). 

Untuk mellakukan analilsils kuantiltatilf dalam pelnelliltilan ilnil, meltodel 

Spelktrofotomeltril UV-Vils dilgunakan. Kellelbilhan ilnstrumeln ilnil adalah dapat 

dilgunakan untuk melnganalilsils belrbagail zat organilk dan anorganilk selcara sellelktilf, 

melmillilkil keltelliltilan yang tilnggil delngan kelsalahan rellatilf 1% hilngga 3%, dapat 

dillakukan analilsils delngan celpat dan telpat, dan dapat dilgunakan untuk melneltapkan 

kuantiltas zat yang sangat kelcill. Sellailn iltu, deltelktor melncatat angka yang telrbaca 

langsung dan melnceltak hasillnya dalam belntuk angka dilgiltal atau grafilk yang 

sudah dilrelgrelsilkan (Rohman dkk., 2021). Panjang gellombang maksilmum 534 dan 

552 nm melndeltelksil beltasilaniln dan warna komplelmelntelr melrah-ungu pada 500–

560 nm. (Agnel dkk., 2010). 

 

II.10. Wilayah Pengambilan Sampel  

Daerah Provinsi Aceh banyak memiliki daerah geothermal (panas bumi) 

yang merupakan potensi lokal daerah Aceh. Salah satu daerah geothermal yang 

ada di Aceh yaitu daerah geothermal Ie Suum. Daerah Geothermal (Panas bumi) 
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adalah daerah yang memiliki sebuah sumber energi panas yang terdapat dan 

terbentuk di dalam kerak bumi. Ie Suum dikatakan sebagai daerah geothermal 

dibuktikan dengan adanya mata air panas yang merupakan manifestasi dari 

geothermal (panas bumi). Daerah mata air panas Ie Suum terletak di Desa Ie 

Suum Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar. Secara geografis, sumber 

mata air panas Ie Suum tersebut yang berada di sekitaran pegunungan dan terletak 

sekitar 17 Km kearah utara dan masih menjadi bentang gunung Seulawah Agam, 

salah satu gunung vulkanik yang masih aktif di Aceh (Hidayah, 2013). 

Hasil observasi awal yang dilakukan di daerah geothermal Ie Suum 

menunjukkan bahwa suhu dan kadar pH tanah yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan daerah yang jauh dari daerah geothermal. Oleh sebab itu, dapat dikaitkan 

dengan keunikan karakteristik vegetasi tumbuhan daerah geothermal akan berbeda 

dengan vegetasi tumbuh yang ada pada tipe vegetasi lain. Keragaman struktur 

vegetasi meningkat seiring berubahnya faktor lingkungan menjauhi sumber air 

panas. Pada penelitian ini juga diperoleh gambaran mengenai hubungan antara 

struktur dan komposisi vegetasi tumbuhan dengan faktor-faktor lingkungan. 

Faktor-faktor lingkungannya yaitu suhu tanah, pH tanah, suhu udara dan 

kelembaban udara. Faktor-faktor lingkungan ini mempengaruhi bentuk khas tipe 

vegetasi dan akan berpengaruh terhadap struktur dan komposisi vegetasi di 

kawasan mata air (Hidayah, 2013). 

Suhu yang bersifat merusak tanaman adalah suhu yang ekstrem, yaitu 

yang terlalu tinggi, dan suhu yang terlalu rendah. Kedua aras suhu tersebut, tidak 

saja menghambat pertumbuhan tanaman, tetapi juga mematikan tanaman. Bunga 

kenop banyak ditemukan di lamgugop dan ie suum. Tanaman ini tumbuh di 

sekitar pekarangan dan jarang dimanfaatkan oleh masyarakat. Pemanfaatan bunga 

kenop di daerah ini masih tergolong rendah dan belum diketahui khasiat yang 

dimilikinya. Pengetahuan masyarakat mengenai manfaat bunga kenop masih 

sangat minim, bunga kenop biasa dianggap sebagai tanaman yang tidak memiliki 

nilai oleh masyarakat. Padahal tanaman ini memiliki kandungan yang dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, baik dari segi kesehatan maupun segi 

ekonomi (Safitri, 2021). ay 
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lamgugop adalah suatu wilayah yang datar serta memiliki ketinggian 

dibawah 600 m di atas permukaan laut. Biasanya dataran rendah banyak 

dimanfaatkan untuk dijadikan tempat seperti pemukiman, industri dan pertanian. 

Suatu tempat yang daerah atau tempatnya termasuk kedalam dataran rendah 

biasanya daerah tersebut hampir mendekati laut. Tanaman yang di budidayakan 

pada pertanian dataran rendah ini seperti sayur sayuran, padi, tebu, jagung,  

bunga, kopi, karet, kelapa, dan lain lain. Faktor-faktor yang sangat berpengaruh 

dalam pertumbuhan tanaman penting di dataran rendah dapat dilihat dari berbagai 

aspek yaitu aspek topografi, keadaan iklim mikro, suhu, instensitas cahaya, 

kondisi solum tanah, dan banyak lain nya. Tanaman di dataran tinggi akan bisa 

hidup di daerah yang topografi nya lebih rendah kecuali ada nya rekayasa 

lingkungan (Hidayat, M.,2017).  
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

III.1. Tempat Penelitian   

Pelnelliltilan ilnil dillakukan pada bulan julil  sampail bulan Oktobelr 2023 dil 

Laboratorilum Multilfungsil UI lN Ar-Ranilry Darussalam, Banda Acelh,  

III.2. Pengambilan Sampel  

 Sampell yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil bunga kelnop (Gomphrelna 

globusa) dari Lamgugop dan Ie Suum belrwarna melrah kel unguan. Pengambilan 

dilakukan pada saat bunga mekar dan bunga tersebut merupakan bunga yang 

tumbuh di atas permukaan tanah.  

III.3. Alat dan Bahan 

III.3.1. Alat  

Pelnelliltilan ilnil melnggunakan seljumlah pelralatan gellas yailtu gellas ukur 

(pyrelx), gellas kilmila (pyrelx), corong (pyrelx), cawan peltril (pyrelx), magnelti lc stilrelr, 

Satu  blelndelr  untuk melnghaluskan bunga kelnop, satu selt alat rotaril elvaporator 

untuk  pelmilsahan  elkstrak  beltasilaniln  daril pellarut,  satu  selt  alat  frelelzel dryilng 

untuk  pelmbuatan selrbuk beltasilaniln, tilmbangan analiltilk dan kompor untuk 

pelmanasan. λ max beltasilaniln dil ukur delngan  Spelktrofotomeltelr UV-Vils Gelnelsys 

30. pH larutan dil ukur delngan pH Meltelr Spelar.  

III.3.2. Bahan  

Bahan yang dilgunakan pada pelnelliltilan ilnil adalah eltanol  96%, asam  

aseltat, asam askorbat 1%, natrilum hildoksilda 1 N, akuadels,  dan maltodelkstrilm 

farmatelsils. 

III.4  Prosedur Kerja 

III.4.1 Uji Taksonomi Bunga Kenop 

Ujil taksonomil bunga kelnop dillakukan dil Laboratorilum Bilologil 

Unilvelrsiltas I lslam Nelgeril Ar-Ranilry Banda Acelh.  

III.4.2. Preparasi Sampel 

Pelrsilapan sampell dillakukan delngan melnyilapkan 500 g bunga kelnop.  

Kelmudilan dilpilsahkan daril bonggolnya dan dil cucil belrsilh delngan melnggunakan 
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ailr melngalilr. Bunga yang sudah dilcucil dil angiln-angilnkan sellama 1 haril sampail 

kadar ailr nya belrkurang. Sellanjutnya bunga kelnop dilhaluskan delngan blelndelr, 

kelmudilan dil ayak melnggunakan sarilngan 100 melsh. 

III.4.3. Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kenop (Agnel dkk., 2010). 

Selbanyak 300 g bubuk bunga kelnop dil maselrasil  dalam pellarut eltanol 96% 

sellama 48 jam pada suhu ruang tanpa cahaya. Campuran sellanjutnya dilsarilng 

untuk melndapatkan filltrat. Filltrat dil uapkan pellarutnya sampail dildapat elkstrak 

yang kelntal.  

III.4.4. Penentuan λ max Dengan Spektrofotometer UV-Vis (Agnel dkk., 

2010). 

E lkstrak kelntal yang dilpelrolelh dilildelntilfilkasil λ max delngan  spelktrofotomeltelr  

UV-Vils  pada  relntan  panjang gellombang 400-700 nm. Hasill yang dilpelrole lh 

dillakukan pada prosels sellanjutnya.  

III.4.5. Uji Kestabilan Zat  Warna Betasianin Terhadap Pemanasan  

(Agnel dkk., 2010) 

Selbanyak 5 mL larutan elkstrak kelntal bunga kelnop dilpanaskan dalam 5 

tabung reaksi yang berbeda, dengan varilasil telmpelratur 25°C,40°C, 60°C, 80°C, 

dan 100°C  selama 1 jam, dengan masing-masing perbandingan waktu selama 6 

hingga 20 menit. Kelmudilan  dillakukan pelngamatan  pelrubahan  warna  dan 

pelngukuran absorbansil melnggunakan Spelktrofotomeltelr UV- Vils pada panjang 

gellombang 400-600 nm.  

III.4.6.  Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap pH (Agnel dkk., 2010) 

Selbanyak 5 mL larutan elkstrak kelntal bunga kelnop dilvarilasil pH melnjadil 2, 

3, 4, 5,  dan 9. Untuk pH 2 dan 3 dilatur delngan  asam aseltat, pH 4 dilatur delngan 

asam askorbat 1%, dan pH 5 dan 9 dilatur delngan NaOH 1 N. Kelmudilan dillakukan 

pelngamatan pelrubahan warna dan pelngukuran absorbansil melnggunakan  

Spelktrofotomeltelr  UV- Vils pada panjang gellombang 400-600 nm. 

III.4.7. Pembandingan Kestabilan Betasianin Dengan Penambahan Asam 

Dan   Tanpa Penambahan Asam (Agnel dkk., 2010). 

Selbanyak 5 mL larutan elkstrak kelntal bunga kelnop dilbuat melnjadil elmpat 

varilasil, dil mana dua sampell diltambahan asam askorbat 1%  seldangkan dua 

sampell tildak diltambahkan asam askorbat 1%.  Pelngujilan kelstabillan telrhadap  
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pelmanasan dan paparan  cahaya mataharil.  Untuk telrjadil pelmanasan, sampe ll 

dilpanaskan pada telmpelratur 100°C sellama 1 jam. Untuk telrjadil paparan  cahaya 

mataharil,  sampell dilleltakan pada telmpat yang telrpapar cahaya mataharil sellama 7 

haril. Masilng-masilng sampell dilamatil pelrubahan warna dan dilukur absorbansilnya 

pada panjang gellombang 400-600 nm. 

III.4.8. Pembuatan Ekstrak Kering Dari Bunga Kenop (Agnel dkk., 2010). 

  E lkstrak kelntal bunga kelnop selbanyak 7 mL diltambahkan maltodelkstrilm 

farmatelsils kelmudilan dildilamkan pada suhu -40 ˚C sellama 24 jam dalam lelmaril 

pelndilngiln sellanjutnya dilmasukkan keldalam frelelzel dryilng belrsuhu 50 ˚C sellama 

24 jam sampail telrbelntuk selrbuk. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.1. Data Hasil Pengamatan  

IV.1.1. Ekstraksi Sampel 

 Belrdasarkan hasill maselrasil bunga kelnop dil daelrah ilel suum dan bunga kelnop 

dil daelrah lamgugop dan selkiltarnya delngan waktu 48 jam dilpelrolelh elkstrak kelntal. 

hasill elktrak kelntal dapat dillilhat pada tabell I lV.1 selbagail belrilkut: 

Tabell I lV.1 E lkstrak Kelntal Bunga Kelnop 

Sampell Belrat 

sampell (g) 

Belrat 

elkstrak (ml) 

Relndelmeln 

(%) 

Bunga lamgugop 300 50 16,66 

Bunga ilel suum 300 50 16,66 

 

IV.1.2. Ekstrak Betasianin Dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 Belrdasarkan hasill ujil spelktrofotomeltelr UV- Vils daril bunga kelnop  lamgugop 

dan ilel suum melmpelrolelh hasill pada tabell dilbawah ilnil. 

Tabell I lV.2 Hasill Absorbansil Dan Panjang Gellombang Bunga Kelnop 

Sampell Absorbansil Panjang gellombang  

Bunga lamgugop 7,136675 472 

Bunga ilel suum 5,509083 485 

 

 

Gambar IV.2 Panjang Gelombang Dan Warna Yang Muncul 

(Ujiningtyas., 2018). 
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 Belrilkut melrupakan gambar grafilk panjang gellombang dan nillail absorbansil 

daril bunga kelnop Lamgugop dan I lel Suum pada gambar dilbawah ilnil : 

 

Keltelrangan:   Bunga kelnop ilel suum  

   Bunga kelnop lamgugop 

 

Gambar I lV.2 Spelktrum  absorbansil bunga kelnop Lamgugop dan bunga kelnop Ilel 

Suum. 

IV.1.3. Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap Pemanasan 

 Belrdasarkan hasill ujil varilasil suhu pelmanasan yang dillakukan daril bunga 

kelnop lamgugop dan ilel suum melmpelrolelh hasill absorbansil dan panjang 

gellombang pada tabell I lV.3 selbagail belrilkut: 

Tabell I lV.3 Pelngaruh varilasil suhu pelmanasan elkstrak kelntal bunga kelnop telrhadap 

λ max dan absorbansil. 

 Bunga Lamgugop Bunga I lel Suum 

˚C λ Warna Absorbansil λ Warna Absorbansil 

25 431 Kuning hijau 5,396 551 Merah 

Keunguan 

5,787 

40 443 Kuning 4,909 566 Ungu 5,726 

60 440 Kuning 3,552 526 Merah 

Keunguan 

5,732 

80 487 Oranye 5,481 509 Merah 5,780 

100 474 Kuning 5,616 562 Ungu 5,723 

 

IV.1.4. Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap pH. 

 Belrdasarkan hasill ujil varilasil pH meltelr yang dillakukan daril bunga kelop 

lamgugop dan ilel suum melmpelrolelh hasill absorbansil dan panjang gellombang pada 

tabell I lV.4 selbagail belrilkut: 
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Tabell I lV.4 Pelngaruh varilasil pH elkstrak kelntal bunga kelnop telrhadap λ max dan 

absorbansil. 

 Bunga Lamgugop Bunga I lel Suum 

pH λ Warna Absorbansil λ Warna Absorbansil 

2 446 Kuning 3,662 538 Merah keunguan 3,865 

3 455 Kuning 3,573 596 Biru kehijauan 3,840 

4 506 Merah keunguan 3,468 429 Kuning 

kehijauan 

3,809 

5 515 Merah keunguan 3,404 585 Ungu 3,778 

9 525 Merah keunguan 3,275 589 Ungu 3,538 

 

IV.1.5. Perbandingan Kestabilan Terhadap Penambahan Asam Dan Tanpa 

Penambahan Asam. 

 Belrdasarkan hasill ujil pelnambahan asam dan tanpa pelnambahan asam yang 

dillakukan pada bunga kelnop lamgugop dan ilel suum melmpelrolelh hasill absorbansil 

pada tabell 1V.5 selbagail belrilkut: 

 

Tabell I lV.5 Pelngaruh pelnambahan asam dan tanpa pelnambahan asam pada elkstrak 

bunga kelnop telrhadap pelmanasan dan lama pelnyilnaran.  

 

 

  Sampell  

Absorbansil 

Pelmanasan Suhu 

100 ˚C 

Pelmaparan Pada 

Cahaya Mataharil 

Lamgugop I lel Suum  Lamgugop I lel Suum  

Tanpa Asam 4,115 4,264 3,029 3,359 

Pelnambahan Asam  4,147 4,302 3,098 3,505 

 

 

IV.2. Pembahasan 

IV.2.1. Ekstraksi  

 E lkstraksil yang dillakukan melnggunakan meltodel maselrasil. Meltodel maselrasil 

dilpillilh karelna meltodel ilnil tildak melmelrlukan pelmanasan yang belrpotelnsil dapat 

melrusak selnyawa yang telrkandung pada suatu sampell. Sellailn iltu, meltodel 

maselrasil juga sangat seldelrhana dan tildak melmelrlukan banyak alat. Meltodel 

maselrasil melmillilkil kellelbilhan yailtu zat aktilf yang dil elkstrak tildak akan melngalamil 
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kelrusakan. Dalam pelnelliltilan ilnil, pellarut eltanol dilgunakan untuk melngelkstrak 

beltasilaniln. Tujuan pelnggunaan pellarut ilnil adalah untuk melngurangil kelrusakan 

filltrat sellama prosels elvaporasil pelmilsahan pellarut saat melnghasillkan produk 

konselntrat pelwarna beltasilaniln. Pellarut eltanol, yang melmillilkil tiltilk dildilh relndah, 

yailtu 78,5˚C, dilharapkan belkelrja sama delngan bailk untuk melnilngkatkan 

modilfilkasil elkstraksil saat melnghasillkan filltrat beltasilaniln. Tujuan lailn adalah untuk 

melngurangil kelrusakan yang dilselbabkan olelh aktilviltas ailr (Aw) pada filltrat 

beltasilaniln (Khuluq, 2017). Hal ilnil selsuail delngan pelnelliltilan Milchelllel (2001) yang 

melnyatakan bahwa aktilviltas ailr (Aw) melmbe lrilkan kelmungkilnan pelngaruh nelgatilf 

keltilka prosels elkstraksil beltasilaniln pada akar bilt. 

 Prosels maselrasil dillakukan sellama 48 jam delngan pelrbandilngan pellarut 1:20 

melnggunakan suhu ruang. Pelneltapan suhu elkstraksil ilnil dildasarkan pada pelnelliltilan 

telrdahulu yang dil asumsilkan selbagail ilntelpreltasil suhu relndah, suhu ruang, dan 

suhu tilnggil (Khuluq, 2017). Suhu cukup belrpelngaruh dalam pelnilngkatan 

mobilliltas pellarut untuk optilmalilsasil prosels elkstraksil dilmana suhu 30˚C 

melmbelrilkan mobilliltas pellarut yang cukup bailk pada elkstraksil beltasilaniln dan tildak 

melnurunkan stabilliltas beltasilaniln pada prosels elkstraksil. Selmakiln tilnggil suhu maka 

melnilngkatkan elnelrgil kilneltilk daril suatu selnyawa yang melngakilbatkan 

mobilliltasnya melnilngkat dan apabilla kondilsil telrselbut dilpelrtahankan maka selmakiln 

banyak pula jumlah beltasilaniln yang dapat dilelkstrak (Felnnelna, 1996). 

 Selnyawa beltasilaniln melmillilkil kelcelndelrungan polariltas yang sama delngan 

eltanol dan aquadels. Jilka dilbandilngkan delngan pellarut eltanol, komponeln aquade ls 

lelbilh celpat larut darilpada pellarut eltanol. Pelmillilhan pellarut ilnil dilmaksudkan untuk 

melngurangil kelrusakan filltrat pada prosels elvaporasil pelmilsahan pellarut dalam 

pelmbuatan produk konselntrat pelwarna beltasilaniln. Hal ilnil selsuail delngan 

pelnelliltilan khuluq, (2017) yang melnyatakan bahwa aktilviltas ailr  melmbelrilkan 

kelmungkilnan pelngaruh nelgatilf keltilka prosels elkstraksil beltasilaniln pada akar bilt. 

 Delstillasil telrbagil melnjadil 3 yailtu delstillasil uap, delstillasil cailr dan delstillasil uap-

cailr. Dalam pelnelliltilan ilnil, uap ailr yang dilalilrkan kel dalam sampell melmbuat 

sampell panas. Uap daril campuran kelmudilan nailk kel kondelnsor dan masuk kel labu 

delstillat. Delstillasil melnyelbabkan elkstrak kelntal selbanyak 50 mL (Bachtilar., 2021).  
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IV.2.2. Ekstrak Betasianin Dengan Spektrofotometer UV-Vis 

 Pelwarna yang telrkandung dalam elkstrak pelrlu dilkeltahuil, untuk iltu pelrlu 

dilkeltahuil untuk dilgunakan ujil absorbansil. Ujil absorbansil dillakukan melnggunakan 

spelktrofotomeltelr UV-Vils delngan melmbandilngkan hubungan absorbansil dan 

panjang gellombang (nm) (Sulilstilawatil dan Swastilka, 2017). Elktrak kelntal yang 

dilpelrolelh dil ujil absorbansil nya delngan spelktrofotomeltelr UV-Vils delngan panjang 

gellombang 400-700 nm. Pelnelntuan panjang gellombang optilmum ilnil belrtujuan 

untuk melngeltahuil pada panjang gellombang belrapa yang dapat melnghasillkan nillail 

absorbansil maksilmum pada sampell, selhilngga dildapatkan nillail absorbansil yang 

akurat. Dilmana beltasilaniln dengan warna , karelna pada relntan panjang gellombang 

telrselbut melngandung gugus kromofor, yailtu gugus fungsil yang melnyelrap radilasil 

pada daelrah vilsilbell karelna melmpunyail ilkatan tak jelnuh.  

 Ujil kualiltatilf ilnil dillakukan untuk melncaril panjang gellombang maksilmum daril 

sampell bunga kelnop. Daril hasill pelngukuran dilpelrolelh panjang gellombang 

maksilmum beltasilaniln dapat dillilhat pada tabell I lV.2 Pada pelngukuran 

spelktrofotomeltelr UV-Vils dilpelrolelh puncak pada panjang gellombang bunga 

lamgugop 472 dan bunga ie suum 485 dilmana panjang gellombang telrselbut 

melrupakan cilril khas adanya beltasilaniln dalam bunga telrselbut. Dimana untuk 

bunga lamgugop berwarna oranye dan bunga ie suum berwarna kuning.    

 Untuk seltilap spelsilels, nillail yang belrbelda dilbelrilkan untuk absorbansil 

spelktrofotomeltril silnar tampak (400-700 nm) elkstraksil beltasilaniln bunga. Hal ilnil 

dilselbabkan olelh komposilsil pilgmeln bahan yang belrbelda. Beltasilaniln diltelmukan 

dalam relntang panjang gellombang 470-490 nm. Belsar atau kelcillnya kadar 

beltasilaniln pada bahan melmelngaruhil tilngkat ilntelnsiltas warna melrah filltrat 

(Khuluq., 2007). Puncak pada panjang gellombang yang dilpelrolelh melnunjukkan 

cilril daril selnyawa beltasilaniln. Adapun seldilkilt pelrbeldaan panjang gellombang daril 

pelnelliltilan selbellumnya bilsa dilselbabkan karelna pelrbeldaan sumbelr beltasilaniln dan 

pelrbeldaan pellarut yang dilgunakan selrta pelngambillan daelrah sampell yang belrbelda 

(Saril, 2020).  
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IV.2.3. Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap Pemanasan 

 Pelngaruh suhu pelmanasan dillakukan pada suhu 25˚C, 40˚C, 60˚C, 80 ˚C,dan 

100 ˚C. Pelmanasan delngan suhu melnilngkat melngakilbatkan pelnurunan kadar 

beltasilaniln hal ilnil dilduga karelna suhu pelmanasan yang selmakiln tilnggil. Stabilliltas 

beltasilaniln  juga dilpelngaruhil olelh suhu lilngkungan. Prosels pelmanasan juga 

melrupakan faktor yang dapat melnye lbabkan kelrusakan beltasilaniln. Hasill 

pelngamatan stabilliltas pilgmeln beltasilaniln telrhadap pelngaruh suhu antara 25- 100 

˚C sellama 60 melnilt melmillilkil absorbansil delngan relntan panjang gellombang 431- 

475. Telrjadil pelnurunan absorbansil pada suhu 60˚C yang melnandakan bahwa 

selmakiln tilnggil suhu pelmanasan maka absorbansil atau stabilliltas warna selmakiln 

relndah selhilngga warna  akan belrkurang.  

 Melnurunya stabilliltas beltasilaniln melngakilbatkan kelrusakan gugus aktilf 

selnyawa beltasilaniln selhilngga kandungan beltasilaniln yang dilhasillkan relndah. Hal 

ilnil dildukung olelh Khuluq, (2017) yang melnyatakan bahwa suhu dan lama 

pelmanasan dapat melnyelbabkan pelrubahan struktur pilgmeln selrta telrjadil 

pelmucatan, dapat dilkatakan selmakiln tilnggil suhu maka akan selmakiln melnurunkan 

kadar beltasilaniln. Havlilkova ,dkk (1983) juga melnyatakan dalam pelnelliltilan nya 

bahwa stabilliltas beltasilaniln selmakiln melnurun pada pelmanasan suhu dil atas 60 ˚C. 

 Dilselbabkan olelh suhu tilnggil dan pelmanasan yang lama, delkomposilsil dan 

pelrubahan struktur pilgmeln selrta pelmucatan, dapat dilkatakan bahwa selmakiln 

tilnggil suhu maka selmakiln relndah kadar beltasilaniln. Beltasilaniln melmillilkil stabilliltas 

yang tilnggil pada suhu antara 10 dan 20˚C, teltapil melnurun pada suhu dil atas 40˚C. 

Selbellumnya tellah dillaporkan bahwa melnilngkatkan suhu dapat melmpelrcelpat 

relaksil beltaniln, karelna beltaniln adalah struktur utama. (Khuluq., 2017). 

 Daril tabell I lV.3 dapat dillilhat bahwa kelnailkkan suhu pelmanasan akan 

melnilngkatkan kelrusakan beltasilaniln. Nillail pelnurunan kadar beltasilaniln ilnil selmakiln 

belsar delngan selmakiln tilnggil suhu. Hal ilnil dilselbabkan karelna pelrlakuan 

pelmanasan melngakilbatkan kelrusakan struktur selnyawa beltasilaniln selhilngga kadar 

beltasilaniln pada filltrat melngalamil pelnurunan. Hal ilnil selsuail delngan pelrnyataan 

sutrilsno, (1987) bahwa suhu dan lama pelmanasan melnyelbabkan telrjadilnya 

delkomposilsil dan pelrubahan struktur pilgmeln selhilngga telrjadil pelmucatan. Filltrat 

beltasilaniln melnurun delngan melnilngkatnya suhu dan lama pelmanasan. 
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Delkomposilsil beltasilaniln sangat relndah dilbawah suhu 40˚C dilmana absorbansil 

beltasilaniln melndelkatil kontrol. 

 Beltasilaniln dapat rusak sellama pelmanasan mellaluil ilsomelrilsasil, 

delkarboksillasil, atau pelmbellahan. Pelmelcahan beltaniln dan ilsobeltaniln, yang juga 

dapat diltelrilnduksil olelh basa, dapat melnghasillkan asam beltalamil yang belrwarna 

kunilng telrang dan cyclo-Dopa-5-0-glycosildel yang tildak belrwarna seltellah 

delhildrogelnasil daril beltaniln melnjadil nelobeltaniln, yang belrwarna kunilng (Filkril. 

dkk., 2020). 

          

  

Gambar IV.3. Struktur Cyclo-Dopa-5-0-Glycosi lde dan Asam Betalamat (Sari, 

dkk., 2018). 

  

IV.2.4. Uji Kestabilan Zat Warna Betasianin Terhadap pH. 

 Faktor lailn yang melmpelngaruhil stabilliltas beltasilaniln adalah pH. Daril 

pelnelliltilan yang tellah dillakukan dapat dil ukur nillail absorbansilnya. Pelmbacaan 

nillail absorbansil untuk selmua sampell melngalamil pelnurunan delngan melnilngkatnya 

nillail pH, daril pH 2 sampail nillail pH 9 (Nurlella., 2011). 

 Selmakiln relndah nillail pH maka warna konselntrat makiln melrah dan stabill atau 

jilka pH selmakiln melndelkatil satu maka warna selmakiln stabill (hildayat.T., 2013). 

Meltodel pelrbeldaan pH ilnil dilgunakan untuk mellilhat pelrbandilngan kadar beltasilaniln 

yang dilhasillkan pada pH yang belrbelda-belda, yaknil pH 2, pH 3, pH 4, pH 5, dan 

pH 9. Dilgunakan pH 2 sampail pH 4 karelna beltasilaniln stabill pada pH dilbawah 3 

dan kurang stabill pada pH dil atas 3. Masilng-masilng sampell diltambahkan delngan 

larutan yang tellah dilbuat  kelmudilan dil ukur absorbansil nya pada panjang 

gellombang 400-600  hasill daril panjang gellombang dapat dillilhat pada tabell I lV.4. 
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 Warna beltasilaniln dalam elkstrak bunga kelnop. Hal ilnil dilselbabkan karelna 

beltasilaniln melngalamil delglilkolilsasil melnjadil beltanildiln. I lkatan antara beltasilaniln 

delngan glilkosilda melrupakan ilkatan yang mudah putus olelh asam-asam kuat 

selpelrtil asam aseltat. Jadil pada pH sangat asam, beltasilaniln melngalamil pelmutusan 

ilkatan glilkosilda. Beltasilaniln palilng tildak stabill pada kondilsil pH basa yailtu pH 9 

diltunjukkan delngan telrjadil pelrubahan warna daril  kunilng menjadi warna merah ke 

unguan.  Asam yang dilgunakan adalah asam lelmah yailtu asam askorbat 1% . 

Asam askorbat dapat melnstabillkan beltasilaniln karelna melncelgah beltasilaniln 

telroksildasil olelh oksilgeln dil udara belbas dan melmpelrlambat delkomposilsil 

beltasilaniln karelna hildrolilsils (Agnel, dkk.,2010). 

 Tabell I lV. 4 melnunjukkan pelngaruh tilngkat kelrusakan yang belrbelda-belda. 

Tilngkat kelrusakan palilng tilnggil pada pelnambahan basa (NaOH), seldangkan 

tilngkat palilng relndah pada pelnambahan asam aseltat dan yang palilng stabill pada 

pelnambahan asam askorbat. Hal ilnil dilduga karelna pada pH 4 melmbelrilkan 

stabilliltas yang tilnggil pada beltasilaniln selhilngga tilngkat kelrusakan beltasilaniln pada 

filltrat rellatilf kelcill dilbandilngkan kelrusakan pada pH asam dan basa tilnggil. pH 

melrupakan salah satu faktor yang melmpelngaruhil stabilliltas beltasilaniln (Khuluq, 

2010).  

 Hasill keldua sampell melndapatkan puncak yang belrbelda-belda delngan hasill pH 

yang selmakiln basa maka nillail absorbansil melnurun. Hal ilnil selsuail delngan 

pelnelliltilan Saril (2020) yang melnyatakan bahwa melnyelbabkan kelrusakan pilgme ln 

beltasilaniln pada pH lelbilh tilnggil daril 5. Kondilsil pH yang asam dan suhu yang 

relndah adalah komponeln pelntilng untuk kellangsungan hildup, karelna 

kelseltilmbangan beltasilaniln tildak mudah belrubah dan pada akhilrnya akan rusak. 

Keltildakseltilmbangan ilnil melnye lbabkan selnyawa ilnil mudah melnghildrolilsils pada 

ilkatan glilkosildilk dan cilnciln aglilkon telrbuka, yang melnghasillkan gugus kalkon 

dan karbilnol yang tildak belrwarna dan melmudar. Delngan delmilkilan, 

melmpelngaruhil pelngukuran dan hasill nillail absorbansil yang dilhasillkan tildak cukup 

bailk. 
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      (a)                                                              (b) 

Gambar IV. 4. Struktur  (a) kalkon (b) karbinol (Sari, dkk., 2018). 

 

IV.2.5. Perbandingan Kestabilan Terhadap Penambahan Asam Dan Tanpa 

Penambahan Asam. 

 Pelmbandilngan dillakukan delngan varilasil pelrlakuan yailtu pelmanasan pada 

telmpelratur 100°C sellama 60 melnilt dan dil dilamkan  dalam paparan silnar mataharil 

sellama 7 haril kelmudilan dilildelntilfilkasil melnggunakan spelktrofotomeltelr UV-Vils, 

belrtujuan untuk melngeltahuil kelstabillan elkstrak kelntal daril bunga kelnop yang 

diltambahkan asam maka dillakukan pelmbandilngan delngan elkstrak kelntal bunga 

kelnop yang bellum diltambahkan asam selbagail pelmbandilng. Dillakukan pelngujilan 

kelstabillan beltasilaniln telrhadap panas mataharil dan pelmanasan delngan 

pelnambahan asam dan tanpa pelnambahan asam.  

 Hasill daril tabell I lV.5 melnunjukkan bahwa elkstrak yang tildak diltambahkan 

asam melmillilkil nillail absorbansil yang lelbilh relndah daril pada elkstrak yang 

diltambahkan asam. Akilbat pelran asam askorbat dalam melnjaga kelstabillan warna 

beltasilaniln dan selbagail antiloksildan yang dapat melncelgah oksildasil beltasilaniln ole lh 

udara, nillail absorbansil larutan beltasilaniln yang diltambahkan asam askorbat teltap 

stabill. Pada larutan beltasilaniln yang diltambahkan asam askorbat, nillail 

absorbansilnya teltap stabill, karelna asam askorbat belrfungsil untuk melnjaga 

kelstabillan warna beltasilaniln dan selbagail antiloksildan yang dapat melncelgah 

oksildasil beltasilaniln olelh udara. Asam askorbat dapat melnghambat prosels oksildasil 

dalam larutan beltasilaniln karelna melmpunyail elnelrgil yang lelbilh relndah untuk 

telroksildasil selhilngga asam askorbat yang telrlelbilh dahulu akan telroksildasil (Agne l, 

dkk.,2010).   

 Lama nya pelnyilnaran lampu dan silnar mataharil dapat melngakilbatkan 

pelnurunan absorbansil. Hal ilnil dilselbabkan, karelna mataharil adalah sumbelr silnar 
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utama untuk bumil dan atmosfelr yang melmillilkil belsaran elnelrgil. E lnelrgil yang 

datang daril mataharil dilselbut ilnsolasil. Ilnsolasil dilselbut selbagail silnar-silnar radilasil 

yang telrsusun daril belrmacam-macam panjang gellombang. Silnar yang panjang 

gellombang lelbilh pelndelk akan melnghasillkan elfelk fotokilmila telrtelntu dan mampu 

melmpelrcelpat prosels oksildasil (Khuluq, 2017).  Hal ilnil dilpelrkuat olelh pelndapat 

Prabowo (1998) bahwa kadar beltasilaniln celndelrung selmakiln melnurun akilbat 

pelrlakuan pelnyilnaran karelna adanya silnar yang melmancarkan elnelrgil pada 

spelktrum tampak belrupa proton dan dilabsorbsil olelh molelkul antosilaniln selhilngga 

melndorong relaksil fotokilmila yang melrusak struktur antosilaniln dan telrjadil 

delgradasil (kelhillangan warna). 

 

IV.2.6 Pembuatan Ekstrak Kering  

 Tildak selmua bahan makanan dapat dilkelrilngkan delngan cara yang sama. 

Ada banyak cara untuk melngelrilngkan selrbuk pelwarna alamil. Karelna pelngelrilngan, 

pelngelrilngan adalah meltodel yang ildelal untuk produk yang selnsiltilf telrhadap panas. 

Prosels pelmbelkuan dan sublilmasil, yang melnghillangkan kandungan ailr, adalah 

prosels utama. Pelmilndahan ailr atau sublilmasil kel suhu belku melncelgah kelhillangan 

nutrilsil daril selrbuk, yang melnjadilkannya meltodel pelmbelkuan yang telpat untuk 

melmbuat selrbuk ilnstan bunga kelnop yang belrkualiltas tilnggil (Ananilngsilh, dkk., 

2015). 

 Bunga kelnop yang diltambahkan malto delksriln falmatelsils delngan 

pelrbandilngan 1:1 dilmasukkan keldalam kulkas pada suhu dilbawah 40 ˚C dalam 

kurun waktu 24 jam hilngga larutan belku. Tujuan pelnambahan malto delkstriln 

farmaselstils adalah untuk melmbantu larutan melnjadil kelrilng saat melmbuat selrbuk, 

delkstriln telrdilril daril unilt glukosa yang melmillilkil kelmampuan untuk melngilkat ailr, 

selhilngga melngurangil jumlah oksilgeln yang larut. pH dan suhu pelngelrilngan 

melmelngaruhil stabilliltas pilgmeln melrah. Selnsiltilviltas panas beltailaniln 

melmungkilnkan pelnambahan maltodelxtriln untuk melncelgah kelrusakan pilgmeln dan 

silfat antiloksildannya (Agnel, dkk., 2010). Seltellah dildilngilnkan hilngga belku, larutan 

dilmasukkan kel dalam frelelzel dryilng dalam belntuk padatan pada suhu 50˚C. Krilstal 

ailr akan telrsublilmasil melnjadil belntuk gas, yang melmungkilnkan beltasilaniln melnjadil 
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selrbuk. Hasil yang didapatkan sebanyak 10 gram dari masing-masing bunga dan 

serbuk berwarna ungu muda.  
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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan  

 Hasil yang didapat panjang gelombang bunga ie suum sebesar 485 dengan 

warna biru muda, dan bunga lamgugop mendapat panjang gelombang 472 dengan 

warna biru. Hasil Uji kestabilan betasianin terhadap perubahan suhu dan pH 

menunjukkan bahwa warna betasianin paling stabil pada pH 3 dengan warna biru 

untuk bunga lamgugop dan pH 4 berwarna biru untuk bunga ie suum. Untuk 

pemanasan bunga lamgugop stabil pada suhu 60˚C berwarna biru, sedangkan 

bunga ie suum sudah mengalami perubahan warna pada suhu 25˚C. Ekstrak yang 

ditambahkan asam juga stabil terhadap pemanasan dan penggunaan suhu tinggi.  

 

V.2. Saran  

Untuk melmastilkan bahwa elkstrak bunga kelnop dapat dilgunakan selbagail 

pelwarna alamil, pelrlu dillakukan pelngujilan tambahan telntang pelmbuatan bahan 

elkstrak. Untuk melmaksilmalkan hasill pelrcobaan, ujil filsilk dan kilmila elkstrak selrbuk 

harus dillakukan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Skema Kerja 

1. E lkstraksil Bunga kelnop 

 

- Dil belrsilhkan dan dilcucil delngan ailr yang melngalilr  

- Dil tilrilskan untuk melngurangil ailr silsa pelncucilan  

- Dil angiln-angilnkan sampail sampell kelrilng  

- Dilpilsahkan daril bonggolnya 

- Dillakukan pelnggillilngan melnggunakan blelndelr 

- Dil silmpan selrbuk dalam wadah telrtutup 

 

- Dilmasukkan kel dalam gellas kilmila selbanyak 300 gram  

- Dilmasukkan pellarut eltanol 96 % selbanyak 1000 mL 

- Dil tutup melnggunakan alumilnilum foill 

- Dil maselrasil sellama 2 x 24 jam  

- Dillakukan pelngadukan sellama 6 jam selkalil 

- Dilsarilng filltrat 

- Dil uapkan melnggunakan vakum rotary elvavorator pada suhu 

relndah 40˚C 

- Dil silmpan elkstrak kel dalam lelmaril pelndilngiln 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

    

500 gram bunga kenop 500 Gram Bunga kenop 

Serbuk Bunga  

Ektrak kental  

Parameter Uji  
Spektrofotometer 

UV-Vis 
Pemanasan 

pH Meter 
Penambahan 

asam 
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2. Pelmbuatan Selrbuk Bunga Kelnop 

 

- Dilmasukkan 10 ml kel tabung relaksil  

- Diltambahkan Maltodelkstrilm farmatelsils  

- Dildilamkan pada suhu -40 ˚C sellama 24 jam dildalam lelmaril 

pelndilngiln  

- Dilmasukkan keldalam oveln pada suhu 50˚C sampail telrbelntuk 

selrbuk  

 

 

 

 

Lampiran II Skema gambar  

Gambar Keterangan 

 

 

Bunga kelnop 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga kelnop lamgugop dilkelrilngkan 

 

 

Bunga kelnop ilel suum 

Ektrak kental 

Serbuk 



 
 

41 
 

 

 

Prosels maselrasil 

 

 

Pelnyarilngan melnggunakan kelrtas sarilng 

 

 

Pelnyarilngan melnggunakan vakum 

 

 

Hasill elktrak eltanol 
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Prosels rotary elvavorator 

 
 

 

E lktrak kelntal 

 
 

 

Pelngujilan pH 

 

 

Sampell bunga ilel suum delngan varilasil 

suhu 
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Sampell bunga lamgugop delngan varilasil 

suhu 

 
 

 

Pelmanasan pada suhu 100 ˚C 

 
 

 

Maltodelkstriln falmatelsils 

 

 

Selrbuk bunga kelnop  
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Lampiran III Uji Taksonomi Bunga Kenop 
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Lampiran IV. Absorbansi Dan Panjang Gelombang Bunga Kenop 

 


